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ABSTRAK

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosesi tradisi pecah telur dalam adat pernikahan Jawa yang berlangsung di Desa Masjid II  Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang Untuk mengetahui bagaimana awal adanya tradisi pecah telur dan mengapa masih dikembangkan dan dilaksanakan hingga saat ini. Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah Metode Kualitatif yang digunakan untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan antropologi budaya. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode observasi yaitu yang dilakukan dengan cara datang langsung tempat penelitian,metode wawancara dilakukan dengan cara mewawancarai langsung ketua adat atau masyarakat yang mengetahui dan membantu penelitian,m etode dokumentasi yaitu mengambil data yang dibutuhkan dari buku-buku, jurnal dan skripsi. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah Tradisi pecah telur merupakan suatu tradisi yang masih dilestarikan hingga saat ini. Tradisi yang sudah ada dari jaman dahulu yang harus kita lestarikan sampai kapanpun.Dalam prosesi pelaksannaan tradisi pecah telur ini pengantin pria menginjak telur sampai pecah dan perempuan membersihkan kaki pengantin pria dengan air bunga setaman. Dalam hal ini mengartikan bahwa seorang pria bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan istrinya dan seorang istri harus patuh atas perintah suaminya dan mampu menjaga nama baik suamiya agar tetap harum. Tradisi pecah telur telah mengalami perubahan yaitu jika dahulu pengantin pria menginjak telur tanpa menggunakan alas, maka sekarang saat ingin menginjak telur harus dibungkus dengan plastik. Supaya tidak kotor dan bisa dikonsumsi kembali telur tersebut. Dan pelakasanaan pecah telur ini tidak dikatakan mubazir atau boros.

Kata Kunci : Tradisi Pecah Telur, Suku Jawa, Budaya.





[bookmark: _GoBack][image: ]
image1.jpeg
ABSTRACT

CHANGES AND CONTING e
'I‘If,zII)I'I'IUN( (())II} ,I;IN TY OF THE MEANING FUNCTION OF THE
e REAKING EGGS IN JAVANESE MARRIAGE:
STOMS IN THE viLLaGr or MOSQUE 11,
LUBUK PAKAM SUB-DISTRICT

PUSPITA INDAII SARI
NPM: 191214012

Changes and Continuify

b2l of the Functi “the Meaning o oo Breaki
Traditionli e f the Function of the M aning of the Lgg Breaking

i, //;::Z:‘:‘\.‘(‘,,',/,\,I:-”.,,liusv I('u.v[unl.v in Masjid 11 ‘Villugf', Lubuk .Ifukuru‘
B G i ,\.', U{urlm out how the /)/‘nt'v.\'.mmvn/ lhv“u‘mh/:jm of
bk I" A'. £ I)'v‘ q] cse .“,“ ing customs l,/lfll {zml( place in Alu.\_/uf I{ V :II({gU,
(K Fakam District, Deli Serdang Regency To find out how the beginning of the
”“"”’“””{ of breaking cggs and why it is still being developed and implemented
foday. The method used in this thesis is the Qualitative Method which is used to
produce descriptive data in the Jorm of written or spoken words of people and
observed behavior. The approach used is the cultural anthropology approach. To
obtain the required data using observation, interview and documentation methods.
The observation method is carried out by coming directly to the research site, the
interview method is carried out by interviewing directly traditional leaders or
communities who know and help research, the documentation method is to take
the data needed from books, journals and theses. The conclusion of the results of
this research is that the tradition of breaking eggs is a tradition that is still
preserved today. A tradition that has existed from antiquity that we must preserve
Jorever. In the procession of the tradition of breaking eggs, the groom steps on the
egg until-it breaks and the woman cleans the groom's feet with garden flower
' Ry @ it means that a man is responsible for meeting the needs of his

. The tradition of breaking eggs has changed, namely if in the
pped on the egg without using a base, now when you want to
fust be wrapped in plastic. So that it is not dirty and can be
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